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Abstrak 

 

PENGARUH BENTUK MASSA BANGUNAN TERHADAP 

PERGERAKAN UDARA UNTUK MEMBERI  KENYAMANAN 

TERMAL PADA RUSUNAWA JATINEGARA BARAT, JAKARTA 

 
 

Oleh 

Ioanes Julio 

NPM: 2011420056 

 
Rusunawa Jatinegara Barat memiliki konsep inovatif untuk menciptakan estetika bentuk sekaligus 

pendinginan pasif lewat pengolahan bentuk massa balok bertumpuk yang dapat bermanfaat bagi sirkulasi 

udara koridor dan menciptakan pembayangan. Menarik untuk dibuktikan keberhasilan desain tersebut 

dalam memberi kenyamanan termal hunian. 

Metode yang digunakan adalah evaluasi pasca-huni dengan teknik analisis triangulasi kuantitatif 

dan kualitatif yang menggabungkan hasil simulasi, observasi dan teori untuk mencapai kesimpulan. 

Dengan menggunakan analisis software Flow Design, terlihat keunggulan bentuk massa balok 

bertumpuk yaitu terciptanya dinding penangkap angin yang dapat mengarahkan angin menuju ventilasi, 

dan berhasil diterapkan baik pada sisi depan bangunan (windward) maupun sisi belakang bangunan 

(leeward). Massa bangunan menciptakan variasi pola tekanan dan kecepatan udara pada ruang luar dan 

ruas-ruas koridor. Pada hunian, hal ini menimbulkan dua pola aliran udara yaitu aliran dari jendela ke 

koridor dan sebaliknya. Pengukuran kecepatan angin menunjukkan hunian dengan arah aliran udara dari 

jendela ke koridor selalu memiliki kecepatan udara yang lebih tinggi. Hunian yang memiliki pergerakan 

udara yang cepat memudahkan pencapaian kondisi nyaman secara termal di kondisi iklim Jakarta yang 

panas. Namun ada juga posisi hunian yang tidak menguntungkan pergerakan udara sehingga syarat 

kenyamanan termal tidak tercapai. 

 

Kata Kunci: Rumah susun, pola pergerakan udara, simulasi CFD, Jatinegara barat, kenyamanan 

termal. 
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Abstract 

EFFECT OF BUILDING MASS FORM IN CORRELATION  

WITH AIR CIRCULATION TO ACHIEVE THERMAL COMFORT AT 

JATINEGARA BARAT RESIDENCE, JAKARTA 
 

Author: 

Ioanes Julio 

NPM: 2011420056 

 
Rusunawa Jatinegara Barat has an innovative concept to create aesthetics of form as well as 

passive cooling through the processing of mass form of stacked beams that can benefit the air circulation 

of the corridor and create imagery. It is interesting to prove the success of the design in providing 

thermal comfort. 

 The method used is post-occupation evaluation with quantitative and qualitative triangulation 

analysis techniques that combine the results of simulation, observation and theory to reach conclusions. 

By using Flow Design simulation software analysis, it is seen that the benefits of the of stacked 

beam mass form is the creation of a wind catching wall that can direct the wind to ventilation, and it’s 

successfully applied both on the front side of the building (windward) and the back side of the building 

(leeward). Building masses create variations in air pressure and velocity patterns on outdoor and 

corridor segments. There are two patterns of air flow in resident room; flow from window to corridor and 

otherwise. Wind speed measurements show the room with the direction of air flow from the window to the 

corridor always has a higher air velocity. A room with a rapid air movement facilitates the achievement 

of thermally comfortable conditions in the hot conditions of Jakarta. But there are also unfavorable room 

positions for air movement so thermal comfort conditions are not reached. 

 

Keywords: Vertical housing, airflow pattern, CFD simulation, Jatinegara Barat, thermal comfort. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan Kota DKI Jakarta yang sangat pesat mengakibatkan lahan semakin 

terbatas dan mahal sehingga memberi kendala tersendiri bagi penyediaan hunian yang 

layak bagi masyarakat khususnya mereka yang berpenghasilan rendah. Permasalahan 

tersebut diselesaikan pemerintah dengan pembangunan rumah susun sederhana. Akan 

tetapi, tuntutan aspek ekonomis memberikan tantangan bagi usaha pemenuhan aspek 

estetika sekaligus kenyamanan penghuni dalam desain rumah susun sederhana tersebut. 

Aspek kenyamanan rumah susun diatur dalam UUD RI No 1 Tahun 2011 pasal a 

yang menjelaskan bahwa rumah susun harus memberikan tempat tinggal yang baik, 

nyaman, dan sehat bagi penghuninya. Hal tersebut dapat terpenuhi salah satunya bila 

syarat kenyaman termal tercapai. Kenyaman termal dapat dengan mudah dicapai dengan 

cara mekanik, tapi hal ini tidak menjawab isu ekonomis dan tidak ramah lingkungan. 

Alternatif lain adalah dengan pengendalian pasif seperti penataan massa bangunan, 

namun hal ini harus dilakukan tanpa mengabaikan nilai estetika arsitektur. Pertimbangan-

pertimbangan inilah yang menuntut para arsitek agar menciptakan konsep desain 

bangunan inovatif yang menjawab isu kenyaman penghuni dan ramah lingkungan, namun 

tetap bernilai estetis serta ekonomis. 

Contoh desain rumah susun yang memperhatikan hal tersebut adalah Rusunawa 

Jatinegara Barat. Rusunawa ini berupa menara kembar masing-masing 16 lantai dengan 

tatanan massa menyerupai balok yang disusun bertumpuk. Bentuk tersebut merupakan 

usaha pendinginan pasif dengan memaksimalkan sirkulasi udara lewat banyaknya sudut 

yang tercipta sebagai ventilasi dan memperpendek jarak antar ventilasi pada koridor  

 

 
Gambar 1.1. Eksterior Bangunan Rusun Jatinegara  
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Gambar 1.2. Denah Lantai Tipikal Rusunawa Jatinegara Barat 

 

Dengan bentuk massa balok bertumpuk yang memiliki banyak sudut, tentunya 

Rusunawa Jatinegara Barat memiliki karakteristik pola pergerakan udara yang unik bila 

dibandingkan dengan rusun konvensional yang umumnya berbentuk massa balok 

memanjang. Maka dari itu, menarik untuk dilakukan perbandingan pola pergerakan udara 

antara kedua bentuk massa tersebut agar dapat diketahui manfaat bentuk massa Rusunawa 

Jatinegara Barat terhadap sirkulasi udara ruang dalamnya. 

Sirkulasi udara sangat diutamakan dalam sebuah rusunawa karena memiliki peran 

fundamental menyangkut kesehatan, kenyamanan termal penghuni dan penghematan  

konsumsi energi. Namun saat observasi awal, ternyata ditemukan beberapa masalah 

terkait sirkulasi udara ruang dalam. Salah satunya adalah masalah yang disebabkan 

penyikapan desain ventilasi koridor yang sama di setiap lantai. Pada lantai tertinggi, 

ditemukan angin di koridor menjadi terlalu kencang sehingga penghuni berusaha 

menghalangi ventilasi yang ada. 

 

Gambar 1.3. Ventilasi Koridor yang Dihalangi Penghuni 
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Menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh elemen-elemen desain 

Rusunawa Jatinegara Barat terkait karakteristik pergerakan udara ruang luar maupun 

ruang dalamnya. Adapun elemen yang akan dikaji antara lain ketinggian bangunan, 

bentuk tata massa bangunan dan desain ventilasi bangunan. Setelah diketahui 

karakteristik yang terjadi, baik yang membawa keuntungan maupun kerugian, selanjutnya 

akan diteliti penyebabnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur dan dikuatkan melalui pengukuran 

lapangan, kuisioner dan simulasi digital. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberi masukan bagi perancanganan bangunan bertingkat tinggi kedepannya, 

khususnya bagi yang ingin mengeksplorasi desain bentuk unik untuk mencapai 

kenyamanan penghuni seperti pada desain Rusunawa Jatinegara Barat.  

 

1.2. Perumusan Masalah   

Eksplorasi bentuk massa yang unik pada Rusunawa Jarinegara Barat diharapkan 

dapat memberi lebih banyak manfaat pada penghawaan alami. Maka dari itu, menarik 

untuk diteliti mengenai karakteristik dan fenomena aliran udara apa saja yang terjadi pada 

bentuk massa yang demikian dan bagaimana dampaknya bagi kenyamanan ruang-ruang 

hunian.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dengan konsep bentuk massa dan tata ruang atau denah yang dimiliki Rusunawa 

Jatinegara barat, diharapkan pergerakan udara dapat dikendalikan dan kenyamanan termal 

dalam ruang hunian dapat dicapai. Masalah yang ingin diketahui adalah: 

1. Bagaimana pengaruh bentuk massa Rusunawa Jatinegara Barat terhadap 

karakteristik pergerakan udara di luar bangunan? 

2. Bagaimana dampak desain ventilasi dan tata ruang terhadap karakteristik 

pergerakan udara ruang dalam? 

3. Bagaimana hubungan karakteristik aliran udara ruang dalam terhadap kenyamanan 

termal ruang dalam bangunan? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan, didapat tujuan penelitian yaitu: 



` 

4 

 

1. Mengidentifikasi pengaruh bentuk massa Rusunawa Jatinegara Barat terhadap 

karakteristik pergerakan udara ruang luar rusunawa. 

2. Mengidentifikasi pengaruh desain ventilasi dan tata ruang terhadap karakteristik 

pergerakan udara ruang dalam rusunawa. 

3. Mengidentifikasi kenyamanan termal pada ruang dalam Bangunan Rusunawa 

Jatinegara Barat dan mengkaji keterkaitannya terhadap karakteristik pergerakan 

udara ruang dalam bangunan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang diharapkan akan didapat oleh pengguna karya ilmiah 

ini adalah: 

1. Memberi pemahaman mengenai pengaruh bangunan tinggi terhadap pola 

pergerakan udara.  

2. Memberi pemahaman hubungan pola pergerakan udara yang terjadi di luar dan 

dalam bangunan terhadap dan dampaknya terhadap kenyamanan di dalam ruangan. 

  

1.6. Kerangka Pemikiran 

 

  

Latar belakang 

Desain Rusunawa dengan konteks 

kenyamanan penghuni, ramah 

lingkungan, ekonomis dan estetis.  

Rumusan Masalah 

-Eksplorasi Bentuk massa 
menimbulkan karaktersitik 

pergerakan udara tersendiri yang 

mempengaruhi kenyamanan ruang 
dalam. 

 

Pertanyaan Penelitian 

-Bagaimana pengaruh bentuk massa Rusunawa Jatinegara Barat 

terhadap karakteristik pergerakan udara di luar bangunan? 
-Bagaimana dampak desain ventilasi dan tata ruang terhadap 

karakteristik pergerakan udara ruang dalam? 

-Bagaimana hubungan karakteristik aliran udara ruang dalam 
terhadap kenyamanan termal ruang dalam bangunan? 

 

Tujuan Penelitian 

1. -Mengidentifikasi pengaruh bentuk massa Rusunawa Jatinegara 

Barat terhadap karakteristik pergerakan udara ruang luar 
rusunawa. 

2. -Mengidentifikasi pengaruh desain ventilasi dan tata ruang 

terhadap karakteristik pergerakan udara ruang dalam rusunawa. 

3. -Mengidentifikasi kenyamanan termal pada ruang dalam 

Bangunan Rusunawa Jatinegara Barat dan mengkaji 

keterkaitannya terhadap karakteristik pergerakan udara ruang 
dalam bangunan. 

 

Metode Penelitian: 

Metode Triangulasi 

(Evaluasi Pasca Huni) 

 

Teknik Analisis: 

Kualitatif & Kuantitatif 
 

Studi Kasus 
 

Studi Objek Rusunawa 
Jatinegara Barat; 

- pengukuran, 

- rekaman Visual, 

- wawancara  

Studi Literatur 

-prinsip pergerakan udara 
-pola pergerakan udara 

ruang luar dan dalam 

 



 

5 

 

 

 

1.7. Sistematika Penelitian 

BAB I – PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika penelitian. 

 

BAB II – POLA ALIRAN UDARA PADA BANGUNAN DAN KENYAMANAN 

TERMAL 

Membahas teori-teori yang berhubungan dengan bentuk bangunan tinggi terhadap 

pergerakan udara dan prinsip kenyamanan termal. 

  

BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

Menjabarkan metode penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, alat pengukur data, teknik analsisis data dan kerangka 

penelitian. 

 

BAB IV – HUBUNGAN BENTUK BANGUNAN TERHADAP 

KARAKTERISTIK PERGERAKAN UDARA UNTUK MENDUKUNG 

KENYAMANAN TERMAL 

Berisi data hasil pengamatan, rekaman visual serta pengukuran pada objek studi 

dan analisis objek studi berdasarkan kerangka penelitian. 

 

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran untuk penyelesaian masalah pada objek penelitian. 

Analisis 1: Evaluasi Karakteristik 

Pergerakan Udara Ruang Luar 
 

-Analisis CFD 
-Observasi, 

wawancara, dan 

pengukuran 
lapangan 

 

-Teori Pergerakan 
udara ruang luar 

dan dalam 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Analisis 3: Kenyamanan Ruang dalam (Hunian & 

Koridor) 
 

Karakteristik pergerakan udara ruang dalam 

Hubungannya dengan kenyamanan termal 
 

Analisis 2: Pengaruh Desain Ventilasi Terhadap 

Pergerakan Udara Ruang Dalam 
 

Pengaruh ventilasi terhadap pergerakan udara 
ditinjau berdasarkan teori aspek ventilasi yang baik 
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